ABSTRAK

Suatu perusahaan didirikan bukan untuk mengalami kebangkrutan, untuk itu
diperlukan suatu alat yang dapat digunakan sebagai sistem peringatan dini.Alat untuk
mengukur kondisi tersebut diantaranya dengan analisis Rasio Keuangan dan Z-Score
altman yang berguna untuk memprediksi kinerja keuangan perusahaan, kinerja keuangan
yang buruk dapat memicu kebangkrutan.Berdasarkan pernyataan diatas Penulis tertarik
untuk menganalisis kondisi kinerja keuangan di PT Wijaya Karya Persero Tbk agar bisa
memahami dan mengukur Kinerja keuangan perusahaan tersebut dan potensi
kebangkrutan pada perusahaan tersebut.Penulis merancang penelitian ini sebagai
penelitian deskriptif kuantitatif sehinggauntuk mencapai hasil penelitian perlu melakukan
analisis laporan keuangan dariobyek penelitian dengan menggunakan rasio keuangan, dan
Model Altman Z-Score.Lalu penulis membandingkan hasil yang diperoleh dari analisis
tersebut dengan kinerja perusahaan-perusahaan lain yang sejenis.Data yang digunakan
pada penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia pada
periode tahun 2008-2012.Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode
purposive sampling (sampel bertujuan). Penilalan Kinerja keuangan PT Wijaya Karya
(Persero) Tbk dilihat dari sisi Likuiditas, Profitabilitas, aktivitas dan Solvabilitas dan
berdasarkan model Altman Z-Score. Kondisi perusahaan yg baik mencerminkan kinerja
keuangan yang baik, sebaliknya kondisi keuangan yang buruk mencerminkan kinerja
keuangan perusahaan tersebut buruk.
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